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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Sebagaimana yang telah di uraikan di atas bahwa munculnya fenomena 

arisan online yang terjadi di masyarakat Indonesia membuat Penulis hendak 

melakukan sebuah penelitian yang mana penelitian tersebut dituangkan dalam 

penulisan hukum sehingga terdapat 2 perumusan pokok masalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah fenomena “Arisan Online” sesungguhnya merupakan tindak pidana 

penipuan yang berkedok arisan? 

2. Apakah penyelenggara dan peserta dalam “Arisan Online” dapat dijerat 

dengan pasal-pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana? 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam menjawab identifikasi masalah 

dalam penelitian sebagaimana di uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

dijabarkan kesimpulan sebagai berikut:  

 

5.1.1. Fenomena arisan online sesungguhnya merupakan tindak pidana 

penipuan yang berkedok arisan 

Sebagaimana telah di jabarkan pada bab sebelumnya dapat diketahui bahwa 

sesungguhnya arisan online mempunyai indikasi tindak pidana penipuan di 

dalamnya. Memang pada awalnya dari sudut pandang “Pemain” mengira bahwa ia 

sedang “Berjudi” karena unsur judi masuk di dalamnya. Tetapi pada kenyataannya 

mereka tertipu oleh iming-iming “Bandar”. Karena hadiah yang mereka harapkan 

tidak pernah muncul. Sehingga indikasi tindak pidana yang dimungkinkan timbul 

adalah penipuan. 
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5.1.2. Para pihak dalam Arisan Online yang dapat dijerat dengan pasal-pasal 

dalam KUHP 

Maka berdasarkan urairan pada hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bentuk pertanggungjawaban pidana pelaku tindak pidana penipuan online 

hanya dapat dijatuhi menggunakan Pasal 28 ayat (1) juncto Pasal 45 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik. Pasal 378 KUHP tentang tindak pidana penipuan tidak dapat digunakan 

untuk membebani pelaku tindak pidana penipuan online untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya, dikarenakan terdapat beberapa kendala 

dalam membebani sanksi pidana pada pelaku tindak pidana. Dengan adanya 

kekurangan pada KUHP tersebut maka, Pasal 28 ayat (1) juncto Pasal 45 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 8 tahun 2011 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

meskipun tidak secara khusus mengatur ketentuan mengenai tindak pidana 

penipuan meskipun dalam konteks berbeda tetapi tetap dapat di gunakan untuk 

membebani pelaku untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya dalam hal 

tindak pidana penipuan online. 

 

5.2. Saran  

 Atas pemaparan diatas, maka Penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

atas permasalahan ini, dikarenakan kejahatan dunia maya merupakan habitual 

criminal, yaitu kejahatan yang dilakukan karena kebiasaan maka kejahatan ini sulit 

untuk di berantas. Kejahatan ini dapat di hentikan melalui kesadaran diri dari pelaku 

tindak kejahatan itu sendiri. Peraturan yang telah dibuat tidak cukup untuk 

membuat para pelaku jera karena judi juga merupakan suatu budaya, sehingga 

meskipun di beri suatu ancaman yang berat, hal itu tidak akan dapat menghentikan 

para pelaku. 

            Perkembangan teknologi informasi semakin membuat maraknya penipuan 

yang dilakukan di dunia maya, seperti halnya muncul fenomena arisan online dan 

hukum belum mengatur tentang itu, sehingga sulit untuk ditegakkan dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, seharusnya Pemerintah mulai mendefinisikan 

secara hukum tentang praktik arisan, baik arisan secara umum (konvensional) 
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maupun arisan online. Mengingat semakin maraknya kasus pelanggaran hukum 

melalu kegiatan arisan tersebut.  

            Peran aktif pihak yang berwajib sangat dibutuhkan untuk mengatasi pelaku 

tindak pidana kejahatan penipuan dalam arisan online, karena jika hanya peraturan 

yang  dibuat dan tidak ada tindakan yang tegas dalam penegakannya akan sama 

saja. Hal itu tidak akan membuat para pelaku berhenti melakukan perbuatan tindak 

pidana tersebut. Jadi peran aktif pihak berwajib dan sanksi yang tegas terhadap 

pelaku tindak pidana kejahatan penipuan dan perjudian arisan online sangat 

dibutuhkan. 
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